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Budaya Sumang Opat, sebagai pilar etika masyarakat Gayo salah satu kearifan lokal yang diyakini 

memiliki subtansi nilai-nilai yang selaras dengan ajaran agama Islam. Seperti hormat kepada orang tua, 

etika bergaul, berbicara, dan berpakaian. Namun pada saat ini terdapat fenomena degradasi moral di 

kalangan masyarakat dan juga remaja dan urgensi pemanfaatan budaya sumang opat dalam kehidupan 

sehari-hari cenderung mengalami disrupsi. Pertanyaan dalam penelitian skripsi ini (1) Apa saja Nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam budaya Sumang Opat (2) Bagaimana Penerapan Nilai-nilai 

Pendidikan Islam pada budaya Sumang Opat dalam kehidupan sehari-hari di Kampung Keramat Mupakat 

(3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Nilai-nilai pendidikan Islam pada 

Sumang Opat di Kampung Keramat mupakat. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut di analisis melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Sumang 

Opat manifestasi dari Nilai-nilai pendidikan Islam, khususnya dalam aspek akidah, akhlak, syari’at. 

Pertama, nilai akidah tercermin dalam penanaman kesadaran akan pengawasan Allah Swt dalam setiap 

perbuatan. Kedua, nilai akhlak diwujudkan dalam pengendalian diri, menjaga kehormatan, serta berbuat 

baik kepada orang tua (Birrul Walidain) dan sesama. Ketiga, Nilai Syariat terlihat dalam larangan 

perbuatan yang bertentangan dengan hukum Islam seperti pergaulan bebas, berkata kasar, atau 

merendahkan martabat orang lain. Penerapan Sumang Opat di kampung keramat mupakat masih eksis dan 

masih dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian faktor pendukung 

dan penghambat dalam penerapan pendidikan Islam pada Sumang Opat di kampung keramat mupakat 

antara lain faktor internal dan eksternal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang membentang luas dimulai dari 

sabang (Provinsi Aceh) hingga meuroke (Provinsi Papua Selatan), yang memiliki 

beragam suku, budaya dan agama yang tersebar di seluruh tanah air. Seperti suku 

Aceh, Gayo, Batak, Jawa, sunda, Betawi, dan lain-lainnya, keanekaragaman masing-

masing suku bangsa tersebut memiliki budaya lokal yang berbeda-beda dan keunikan 

tersendiri baik dari segi bahasa daerah, adat istiadat, kebiasaan, dan berbagai hal lain 

yang memperkaya negara ini.
1
  

Keberagaman bangsa, ras, dan agama yang dimiliki Indonesia, masing-masing 

memiliki adat istiadat dan budaya yang berbeda. Dalam kehidupan masyarakat adat 

istiadat dan budaya menjadi hal yang sangat fundamental dalam menjalankan roda 

kehidupan baik antar individu dengan individu dan antara kelompok dengan 

kelompok lainnya.
2
  

Adat istiadat di Nanggroe Aceh Darussalam masih sangat kental, daerah yang 

kaya akan suku-suku dan mempunyai adat istiadat yang berbeda-beda pada setiap 

sukunya, hal ini menjadikan Aceh sebagai daerah istimewa dari beberapa suku di 

Indonesia. Adat istiadat sendiri sangat berfungsi dalam mengatur bagaimana cara 

                                                           
1
 Evanirosa, “Pendidikan Nilai Dalam Budaya Sumang Etnik Gayo”. Jurnal Syintax Literate: 

Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 5, No. 6, Juni 2020, h. 79. 
2
 Sufandi Iswanto dkk., “Adat Sumang Dalam Masyarakat Gayo di Kabupaten Aceh Tengah”. 

Jurnal Riwayat: Educational Journal of History and Humanities, Vol. 2, No. 2, Agustus 2019, h. 2. 
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pergaulan dan berbicara dalam masyarakat yang sering kita sebut sebagai norma yang 

sebenarnya telah dianut secara turun temurun.
3
 

Suku Gayo berada pada Dataran Tinggi Gayo merupakan daerah di sekitar Danau 

Laut Tawar, Provinsi Aceh, yang memiliki ketinggian 600 sampai 1.500 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). Mata pencarian Masyarakat Gayo pada umumnya bekerja 

sebagai petani kopi.
4
 

Masyarakat suku Gayo merupakan salah satu bagian yang integral Indonesia, 

yang telah memanfaatkan sumber daya yang ada pada diri mereka dan juga sumber 

daya alam yang ada di sekelilingnya untuk membentuk suatu budaya dan adat 

tertentu. Suku Gayo yang terletak dibagian tengah daerah Propinsi Aceh memiliki 

adat istiadat yang mengandung unsur keindahan dan kebaikan, baik berupa acara adat 

maupun kesenian tradisional yang berakar kuat dalam kehidupan masyarakat Gayo. 

Masyarakat Gayo memiliki kaidah-kaidah kehidupan yang harus selalu dijaga, 

dipraktekkan dan dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan untuk 

menjaga keseimbangan dalam kegiatan bermasyarakat. Kaidah-kaidah tersebut 

kemudian dijadikan sebagai pedoman dalam membina kehidupan yang baik dan 

bermartabat. Adat istiadat dan budaya Gayo dijadikan sebagai pedoman untuk 

                                                           
3
 Khairum Ayu Ningsih dan Husna Amin, “Nilai-Nilai Filosofis Edet Sumang Dalam 

Masyarakat Linung Bulen II, Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah”. Jurnal Pemikiran Islam, 

Vol 2, No. 1 Januari-Juni 2022, h. 58. 
4
 Ahyar Ari Gayo, Hukum Adat Gayo Masa Lalu dan Masa Sekarang, (Jakarta: 

BALITBANGKUMHAM Press, 2021)., h. 9. 
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mengatur kehidupan bermasyarakat yang disebut dengan edet, (hukum adat).
5
 

Pada era milenial sekarang ini budaya terus tumbuh dan berkembangan dengan 

pesat, banyak generasi muda lebih menyukai budaya asing dari pada budaya asli 

daerah mereka sendiri pada khususnya, dan budaya Indonesia pada umumnya. Hal ini 

terjadi karena remaja merasa lebih bebas dan tidak harus terikat dengan aturan-aturan 

yang telah ditetapkan, tanpa mereka sadari bahwa apa yang telah mereka lakukan 

akan berdampak negatif untuk masa depan mereka sendiri. Aturan dan adat yang 

dibuat suatu daerah bertujuan untuk menjaga akhlak dan kepribadian seseorang agar 

tidak terjerumus ke jalan yang salah. 

Sumang Opat merupakan salah satu hasil adat istiadat yang sudah lama 

berkembang dalam kehidupan masyarakat Gayo. Sumang Opat sudah lama menjadi 

aturan hukum adat masyarakat Gayo, Sumang Opat sendiri merupakan kombinasi 

antara budaya lokal dengan ajaran Agama Islam akan tetapi pengaruh era globalisasi 

dewasa ini menjadi hal yang dianggap telah menggeser nilai-nilai Sumang Opat.  

Padahal pada era globalisasi ini sumang Opat seharusnya bisa menjadi filter 

pergeseran adat istiadat dalam masyarakat Gayo, karena sumang Opat sendiri 

memiliki nilai-nilai karakter bangsa yang memuat nilai-nilai pendidikan Agama Islam 

                                                           
5
 Rahmina dkk, “Efektivitas Penerapan Sanksi Adat Dalam Penyelesaian Sengketa Melalui 

Peradilan Adat Gayo di Aceh Tengah”. Jurnal Geuthee: Penelitian Multidisiplin Vol 2, No. 3 

November 2019, h. 317. 
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dan budi pekerti. Selain itu, sudah seharusnya sumang Opat harus tetap dilestarikan 

dalam arus globalisasi ini dengan cara revitalisasi kembali.
6
 

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa Sumang Opat merupakan aturan adat atau 

norma yang bersendikan ajaran agama Islam berlaku dalam masyarakat Gayo dengan 

tujuan untuk mengatur tata cara bergaul seperti tatakrama, kesopanan, etika, dan 

perbuatan yang tidak terpuji dalam kehidupan sehari-hari pada suku Gayo. 

Seiring perkembangan zaman, globalisasi terus menerus mengalami kemajuan 

yang sangat pesat, yang banyak menimbulkan perkembangan-perkembangan yang 

sangat cepat, seperti teknologi. Globalisasi merupakan sebuah tantangan bagi bangsa 

Indonesia, Era globalisasi juga mencipatakan arus modernisasi, dimana bangsa 

Indonesia khusunya anak muda lebih menyukai budaya luar atau budaya asing.
7
  

Perubahan budaya yang paling sering disoroti adalah perubahan nilai-nilai moral 

pada remaja, karena merupakan golongan yang paling mudah terdampak oleh 

penyebaran virus budaya, perubahan nilai-nilai itu seperti nilai keagamaan, nilai 

kebudayaan, dan nilai-nilai kesopanan.
8
  

Penurunan moral pada remaja di masyarakat Gayo merupakan fenomena 

kepanikan moral, ketidaksiapan masyarakat Gayo terhadap perubahan zaman yang 

begitu cepat dan signifikan, membuat masyarakat menjadi bingung untuk 

                                                           
6
 Sufandi Iswanto dkk,” Adat Sumang Dalam Masyarakat Gayo di Kabupaten Aceh Tengah”. h. 

3. 
7
 Nishfa Syahira Azima dkk, “Pengaruh Masuknya Budaya Asing Terhadap Nasionalisme 

Bangsa Indonesia di Era Globalisasi”. Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 3 2021, h. 7493. 
8
 Addahri Hafidz Awlawi, “Teknologi, Budaya Sumang Opat Tanah Gayo dan Kepanikan 

Moral”, Jurnal JPIB: Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, Vol. 4, No. 2, Oktober 2021, h. 129-130. 
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mengantisipasi semua pengaruh yang masuk ke dalam masyarakat Gayo. 

Keterbukaan dan fleksibilitas yang elastis menyebabkan hampir semua budaya dari 

seluruh belahan dunia dapat masuk dan disesuaikan di masyarakat Gayo, tidak 

terkecuali pengaruh media massa baik media elektronik maupun cetak.
9
  

Melihat fenomena saat ini, penulis melihat banyak terjadi hal-hal yang sudah 

bergeser dari budaya suku Gayo. Yang mana didalam budaya Sumang Opat banyak 

sekali aspek nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang sudah mulai terdegradasi pada 

remaja seperti tidak hormat kepada orang tua, berboncengan dengan yang bukan 

mahramnya, berkata tidak sopan kepada yang lebih tua, yang mirisnya lagi ketika 

banyak masyarakat dataran tinggi Gayo yang mengikuti budaya luar yang secara 

tidak sadar akan merusak marwah diri maupun citra mereka sendiri. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji lebih lanjut dengan judul:  

“Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Budaya Sumang Opat Di Kampung 

Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa Saja Nilai-nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung dalam Budaya 

Sumang Opat Di Kampung Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen 

Kabupaten Aceh Tengah? 

                                                           
9
 Addahri Hafidz Awlawi, “Teknologi, Budaya Sumang Opat Tanah Gayo dan Kepanikan 

Moral”. h. 131. 
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2. Bagaimana Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam pada budaya Sumang 

Opat dalam kehidupan sehari-hari di Kampung Keramat Mupakat? 

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Nilai-nilai 

Pendidikan Islam Pada Budaya Sumang Opat Di Kampung Keramat 

Mupakat? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Apa Saja Nilai-nilai Pendidikan yang Terkandung dalam 

Budaya Sumang Opat Di Kampung Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen 

Kabupaten Aceh Tengah. 

2. Untuk Mengetahui Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Budaya 

Sumang Opat Di Kehidupan Masyarakat Kampung Keramat Mupakat. 

3. Untuk Mengetahui Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Budaya Sumang Opat Di 

Kampung Keramat Mupakat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis, dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan dibidang agama dan budaya 

serta dapat menambahkan wawasan bagi para pembaca. Dapat menjadikan 
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penelitian ini sebagai tambahan rujukan referensi pihal lain dalam 

mengembangkan penelitian dengan tema yang sama serta dapat menginspirasi dan 

memotivasi pihak lain.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti 

Dapat memberi pemahaman dan menambah wawasan peneliti agar 

mengetahui bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam budaya 

Sumang Opat setelah di Revitalisasikan. 

b. Bagi Masyarakat Gampong Keramat Mupakat 

Penelitian ini diharapkan menambahkan wawasan masyarakat dan 

terkhusus bagi para remaja milenial untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 

agama Islam yang terkandung dalam Sumang Opat. 

c. Bagi Remaja dan Tokoh Agama 

Penelitian ini diharapkan bisa menambahkan wawasan terkhusus bagi para 

remaja milenial untuk mengetahui betapa pentingnya untuk menjaga budaya 

Sumang Opat yang sudah ada sejak zaman dahulu dan melihat upaya para 

tokoh agama dan remaja dalam merevitalisasikan Nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam Dalam Budaya sumang Opat Di Gampung Keramat Mupakat 

Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. 
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E. Definisi Operasional 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Pendidikan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata “didik” dengan 

memberinya awalan “pe” dan akhiran “an” mengandung arti “perbuatan” (hal, 

cara dan sebagainya). Istilah pendidikan Yunani, yaitu “paedagogie” berarti 

bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini diterjemahkan dalam bahasa 

inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam 

bahasa arab pendidikan Islam dibagi atas tiga istilah, tarbiyah, ta’lim, ta’dib. 

Adapun nilai-nilai pendidikan agama islam dibagi menjadi tiga yaitu: 

a. Nilai Iman 

Iman adalah keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh 

lidah dan diwujudkan oleh amal perbuatan. Keimanan juga untuk mengajak 

manusia kejalan yang benar sesuai dengan perintah Allah Swt. 

b. Nilai Ibadah 

Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang di landasi rasa pengabdian 

kepada Allah Swt. Ibadah juga merupakan kewajiban agama Islam yang tidak 

bisa diciptakan dari aspek keimanan.  

c. Nilai Akhlak 

Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan agama, karena baik menurut akhlak, baik pula menurut agama, 
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dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga menurut akhlak. Akhlak 

juga merupakan realisasi dari keimanan yang dimiliki seseorang.
10

 

Dengan demikian menurut penulis Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

merupakan proses bimbingan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik, baik secara intelektual, emosional maupun spiritual. Dengan 

mencerminkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang mencakup tiga aspek 

utama yaitu, nilai iman, nilai ibadah dan juga nilai akhlak. 

3. Budaya 

Menurut KBBI, budaya merupakan Pikiran akal budi, adat istiadat, sesuatu 

mengenai kebudayan yang sudah berkembang (beradab, maju), sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.
11

 Budaya didefinisikan sebagai cara 

hidup orang yang dipindahkan dari generasi ke generasi melalui berbagai proses 

pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok dengan 

lingkungannya. Budaya merupakan pola asumsi dasar bersama yang dipelajari 

kelompok melalui pemecahan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal.
12

 

Dengan demikian menurut penulis Budaya adalah hasil kajian yang dibuat 

oleh suatu kelompok masyarakat dan di setujui untuk mengatur tatanan 

                                                           
10

 Nurul Indana dkk, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmuna, Vol. 2, No. 2, Maret, 2020, 

h. 106-120. 
11

 https://kbbi.web.id/budaya, diakses pada 10 April 2025  
12

 Abdul Wahab Syakhrani dan Muhammad Luthfi Kamil, “Budaya dan Kebudayaan: Tinjauan 

dari berbagai pakar, Wujud-Wujud Kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan Yang Bersifat Universal”. 

Jurnal Cross Border, Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 2022, h. 782-791. 

https://kbbi.web.id/budaya
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bermasyarakat mulai dari nilai-nilai, norma-norma, kepercayaan dan cara hidup 

yang sesuai dengan lingkungan sekitar untuk menjaga keharmonisan internal. 

4. Sumang Opat 

Sumang Opat merupakan suatu norma adat, seperti perbuatan tingkah laku 

yang melanggar norma dalam masyarakat, Sumang Opat adalah sistem nilai adat 

Gayo yang masuk pada sistem pendidikan sosial kemasyarakatan dalam 

kehidupan sehari-hari, adapun masyarakat Gayo dengan budaya Sumang Opat nya 

bertujuan mendidik generasi bangsa ini menjadi akhlak mulia dan berbudi 

pekerti.
13

 

Dengan demikian menurut penulis Sumang Opat adalah suatu budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi di masyarakat suku 

Gayo. Kata sumang Opat mengandung perbuatan tabu yang dilakukan oleh 

seseorang maupun perempuan dan laki-laki yang tidak sesuai dengan ajaran 

Agama Islam, norma dan nilai-nilai adat istiadat. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan literatur yang penulis baca, penulis menemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Dewi (2022), “Peran Keluarga Dalam 

Menanamkan Nilai Budaya Sumang Pada Remaja Di Kampung Wih Lah 

Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah”. Hasil penelitian ini 

                                                           
13

 Darmawan, “Majelis Adat Gayo Dalam Mencegah Pelanggaran Adat Sumang”, Jurnal 

MUBEZA: Pemikiran Hukum dan Ekonomi Islam, h, 9. 
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menunjukan bahwa, dari 5 orang tua dan kepada 5 orang remaja dalam 

menerapkan budaya sumang di kampung Wih Lah kecamatan Pegasing 

kabupaten Aceh Tengah yaitu orang tua memberikan aturan-aturan serta 

memperhatikan perilaku anak sehingga tidak melanggar budaya sumang dan 

memberikan arahan tentang pentingnya dalam melestarikan budaya sumang 

kepada anak.
14

 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu 

terletak pada bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai budaya 

sumang pada remaja. Sedangkan pada penelitian ini penulis akan terfokus 

pada Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada budaya sumang opat Di Kampung 

Keramat Mupakat, dan lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yaitu di kampung Wih Lah Kecamatan Pegasing Kabupaten 

Aceh Tengah, sedangkan pada penelitian ini penulis melakukan penelitian di 

Kampung Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Marzha Halis Munthe (2022), 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pelestarian Budaya Sumang Di SD 

Negeri 5 Silih Nara”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pelestarian budaya Sumang sudah 

                                                           
14

 Yunita Dewi, 2022. “Peran Keluarga Dalam Menanamkan Nilai Budaya Sumang Pada 

Remaja Di Kampung Wih Lah Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah”. https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/25532/ 
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cukup tepat, dalam hal ini kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis dan kharismatik.
15

 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu 

terletak pada Gaya Kepemimpinan Sekolah Dalam Pelestarian Budaya 

Sumang di SD 5 Silih Nara. Sedangkan pada penelitian ini penulis akan fokus 

mengkaji Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Budaya Sumang Opat Di 

Kampung Keramat Mupakat, dan juga pada lokasi penelitian yang dilakukan 

pada peneliti sebulumnya yaitu di Sekolah SD 5 Silih Nara Kabupaten Aceh 

Tengah, sedangkan pada penelitian ini penulis melakukan penelitian di 

Gampong Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Susana (2022), “Dampak Perubahan 

Sosial Budaya Sumang Di Kalangan Masyarakat Gayo (Studi Kasus Pacaran 

Generasi Anak Muda Di Kampung Janarata Kecamatan Bandar, Kabupaten 

Bener Meriah)”. Hasil penelitian menunjukkan sebagai hasil analisis yang 

telah dilakukan dan data temuan dengan pembahasan sebagai berikut 

Bagaimana realitas budaya Sumang, serta bagaimana dampak perubahan 

sosial budaya Sumang. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa budaya 

                                                           
15

 Marzha Halis Munthe, 2022. “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pelestarian Budaya 

Sumang Di SD 5 Silih nara” https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/29245/ 
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sumang adalah aturan yang menyangkut kepada norma-norma prilaku yang 

tidak baik, atau prilaku yang tidak menunjang sopan santun.
16

 

Penelitian ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan yang mana 

penelitian sebelumnya fokus pada Dampak Perubahan Sosial Budaya Sumang 

Di Kalangan Masyarakat Gayo. Sedangkan pada penelitian ini penulis akan 

terfokus pada Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Budaya Sumang Opat Di 

Kampung Keramat Mupakat, dan lokasi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yaitu di Kampung Janarata Kecamatan Bandar 

Kabupaten Bener Meriah, sedangkan pada penelitian ini penulis melakukan 

penelitian di Kampung Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen Kabupaten 

Aceh Tengah. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan rangkaian secara berurutan dari beberapa uraian 

atau sistem pembahasan dalam suatu kerangka ilmiah. Maka dari itu, gambaran 

umum penulisan sjripsi ini terdiri dari lima bab, adapaun sistematika penulisan yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah : 

Bab I : Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu yang 

relavan, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
16

 Ida Susana, 2022. “Dampak Perubahan Sosial Budaya Sumang Di Kalangan Masyarakat 

Gayo(Studi Kasus Pacaran Generasi Anak Muda Di Kampung Janarata Kecamatan Bandar, Kabupaten 

Bener Meriah)”. https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/24091/ 
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Bab II : Kajian Teoritis, pada bab ini akan dipaparkan mengenai teori-teori yang akan 

menjadi dasar penelitian, yang berkaitan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Budaya Sumang Opat Di Kampung Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen 

Kabupaten Aceh Tengah. 

Bab III : Metode Penelitian, yang terdiri atas pendekatan dan jenis peneltiian, 

kehadiran penelitian dilapangan, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

instrumen pengeumpulan data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV : Hasil Peneltiian, yang berisikan tentang laporan hasil inti dari penelitian, 

pembahasan tentang (1) Apa Saja Nilai-nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung 

dalam Budaya Sumang Opat Di Kampung Keramat Mupakat Kecamatan Bebesen 

Kabupaten Aceh Tengah, (2) Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam pada budaya 

Sumang Opat dalam kehidupan sehari-hari di Kampung Keramat Mupakat, (3) Apa 

Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Nilai-nilai Pendidikan 

Islam Pada Budaya Sumang Opat Di Kampung Keramat Mupakat. 

Bab V : Penutup, bab ini akan disajikan kesimpulan dari semua hasil penelitian dan 

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dari hasil penelitian.  


